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It is difficult to say what is impossible,
for the dream of yeaterday

iz the hope of today
and the reality of lomorrow,

* Boh Goddard

‘.?Imgﬂphui adalah ilmu,
sebaliknya, hanya percaya,
hahwa arang lain mengetahui,
adaiah ketidaktahuan”,
(Hippokrates)

Kupersembahkan kepada

Nusae dan Bangsa,

Almamater,

Avah, fbu,

Isteri dan Anck-anakku tercinta
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Assalamu'alaikuA N F R RHTRANINIVE IS0 k,

'Ea.ug saya hormati,

Baudara Ketua dan Anggota Dewan Penyantun Universitas
Saudara Rektor dan Pembantu Rektor Universitas Airlangga,
Para Guru Besar dan Anggota Senat Universitas Airlangga,
Saudara Pimpinan Fakultas dan Lembagan di Lingkungan
Universitas Airlangga,

Sandara Direktur RSU Dr. Soetomo Surabaya,

Para Teman Sejewat dan Segenap Civitas Akademika Universitas
Airlanggn,

Para Undangan dan Hadirin yang saya muliakan,

Perkenankanlah saya pada kesempatan yang sangat terhormat
dan berbahagia ini, dengan segala kerendahan hati memanjatkan
puji svukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-
Nya, sehingga kita semua dapat hadir dalam keadaan sehat
wal'afiat di ruangan ini, Adalah suatu kehormatan yang sangat
besar bahwa saya diberi m;un untuk mengucapkan pidato
pengukuhan jabatan Guru Besar dalam bidang Ilmu Kedokteran
Kehakiman di hadapan sidang Universitas Airlangga.

Adapun judul pidaio yang akan saya sampaikan adalah:

PERKEMBANGAN ILMU KEDOKTERAN KEHAKIMAN
MENUJU ILMU EEDOKTERAN FORENSIK

MENJAWAB TANTANGAN MENGHADAP] KASUS.-KASUS
FORENSIK DIMASA MENDATANG
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Hadirin yang saya muliakan,

Judul ini saya pilih karena dalam kurun waktu 90 tahun
pendidikan Dokter di Indonesia umumnya dan di Surabaya
khususnya terjadi pergeseran [lmu Kedokteran Kehakiman baik
dari peminatnya maupun [lmu yeng berkembang,

Teringat saya, waktu pertama kali mendaftar sehagai assisten
di bagian lilmu Kedokteran Kehakiman (nama yang lama),
pertanyaan yang diajukan oleh Almarhum Prof. Scetejo M., waktu
itu sebagai kepala bagian adalal: mengapa saudara mendaftar
eebagai assisten di bagian ini. Sayajawab: karena saya ingin bekerja
sebagai dokter di Surabaya. Langsung beliau menerima saya
sebagai assisten, sambil berkata: kalau tadi saudara jawab karena
saya menyukai bidang ini, malah saya tolak, karena hanya orang
gila yang mau bekerja di Kedokteran Kehakiman.

Apa yang beliau katakan ada benarnya, karena setelah saya
masuk bekerja, satu persatu para assizten lainnya keluar, memilik
ilmu lain yang menguntungkan. Tinggalah saya berempat yang
bekerja yang kemudian di ketuai oleh Prof. Haroen Atmodirono,
yang telah banyak mendoreng sava sehingga lama lama saya
menyukai bidang ini, suata hidnng ;l.rang penuh tantangan dalam
pengungkapan baik cara maupun sehab kematian seseorang.
Barulah kemudian bidang ini menarik beberapa dokter peminat
meskipun masih jauh dibanding ilmu {lmu lain.

Hadirin yang saya muliakan,

Untuk ikut berperan dalam memajukan suatu ilmu tidak holeh
kita lupakan sejarah masa lalu, masa sekarang dan kenyataan yang
mungkin terjadi di maga mendatang, seperti pepatah mengatakan:
“for the dream of yesterday is the hope of today and the reality of
temorrow® (Bob Goddard).
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Hadirin yang say ﬁm;%kaan Universitas Airlangga

PEREEMBANGAN ILMU KEDOETERAN KEHAKIMAN
MASA LALU

Sejak awal mula, alat utama penyelidikan kasus-kasus forensik
adalah interpretasi dan pengamatan bukti-bukti ragawi.
Iimu forensik pertama kali diterapkan pada paruh ke dua abad ke-
gambilan belas, melalui perbaikan cara penyelidikan kasus-kasus,
Hal ini memperbaiki validitas kesimpulan yang ditarik oleh pihak
berwenang yang bertanggung jawab pada penyelidikan,

Baberapa usaha telah dibuat untuk mengorganisasi bidang-
bidang khusus di dalam departemen kepolisian, untuk memproses

bukti-bukti yang diperoleh. Pihak penyelidik secara individual
'h;ﬁm;leh informasi ilmiah dari departemen kimia atau
farmakologi, yang mempunyai pengetahuan ilmiah dan peralatan
teknis seperti mikroskop. Pejabat pelaksanaan undang-undang
harus mengalokasikan bahan-bahan yang diperoleh dan
mengirimkan bukti-buktl untuk diproses oleh institusi-institusi
terkait.

Karena ada fungsi-fungsi identifikasi, maka muncul
laboratorium ilmiah di dalam organisasi kepolisian di beberapa
instansi, Biro identifikasi berkembang sejalan dengan semakin
banyaknya tindak kriminal di dalam masyarakat. Tidak seperti
dahulu kala, pelaksanaan undang-undang tidak bisa lagi hanya
tergantung pada kelihaian personil polisi yang mengetahui
penjahat dan kelompok mereka sebegitu baik dan biasanya bisa
memberitahu dengan akurat hasil kerja siapa kejahatan tertentu
itu. Mula-mula, bire identifikasi menggunakan metode identifikasi
Bertillon, yang berdasarkan pada pengukuran antropologis yang

n:h&uhung oleh dokumentasi fotografl. Teknik Bertillon kemudian
mtikan oleh teknik yang jaufi (efifi akurar yants siin 72a=

i.ldﬂ: jari kemudian menjadi bertambah baik dengan

gung jawab baru untuk menangani bukti-bukti ragawi

Perkembangan ilmu keddktiregrana Notosoehardjo
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misalnya noda-noda biologis, rambut, tanah, dan materi-materi lain
vang ditinggalkan di tempat kejadian kejahatan.

Bibit-bibit lmu forensik modern telah ada sejak seperempat
terakhir abad 19 ini. Imuwan-ilmuwan melibatkan bidang-bidang
interes khusus: patologi dan bielogi, toksikologi, kriminalistik,
odontologi forensic dan dokumen-dokumen terkait

Hadirin yang saya muliakan,

PERKEMBANGAN ILMU KEDOKTERAN KEHAKIMAN DI
INDDNESIA

Pada mulanya Ilmu Kedokteran di Indonesia umumnya dan di
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga berada dibawah Bagian
llmu Patologi Anatomi, sehingga para assisten yang bekerja di
bagian ini mempunyai keahlian Ilmu Patologi Anatomi dahulu baru
kemudian menjadi staf di Bagian [lmu Kedokteran Kehakiman.
Tidak banyak yang mau bekerja di bagian ini. Bagian ini pada
mulanya dipimpin eleh Prof. Muller dan Prof. Scetedjo almarhum.
Pada waktu itu tugas utamanys adalah menentukan cara kematian
dan sebab kematian atas permintaan pihak penyidik. Jadi sebagian
besar pekerjaannya adalah melakukan otopsi/hedah jenasah dengan
bantuan Ilmu Patologi Anatomi.

Perkembangan selanjutnya dengan peningkatan tingkat
kejahatan mendorong kita untuk mengembangkan Ilmu ilmu yeng
menunjang llmu Kedokteran Kehakiman, terutama di bidang
Identifikasi individu baik hidup maupun mati pada kecelakaan
masal atau pada DVI (Disaster Victim Identification). Ini
mengharuskan kita menguasaii bidang Antropologi Forensik,
Odontologi Forensik, Serologi, Forensik molekuler dan Toksikologi
Forensik.

Berkat bantuan Prof J. Glinka dari FISIP Universitas
Airlangga, Prof. Griffit dari Australia dan Prof, Meses, USA saya
berhasil mengembangkan disiplin ilmu Antropologi Forensik,

OdonBlffi ForendisHRanp PP ook mae N osial gga sudah
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gaatnva nama Ilmu Kedokteran Kehakiman menjadi ilmu

Kedokteran Forensik vang wawasannya lebih luas.

Hadirin vang saya muliakan,
Marilah kita tinjau beberapa perkembangan yang penting.

L. ANTROPOLOGI FORENSIK
Sistem medikolegal memeriukan bantuan keahlian antropolog

forensik dalam analisia skeletal.

Antropolog forensik berkonsentrasi terhadap karakteristik
hinlogis manusia pada tingkatan populasi, dengan perhatian khusus
untuk mengungkap keunikan yvang membuat secrang individu
terpisah dari individu-individu lainnya.

Pemfokusan pada pengisolasian setiap manusia sebagai entitas
yang unik ini merupakan inti dari antropoelogi forensik.

Praktek Antropologi Forensik terpusat pada pengambilan setiap
aspek sisa-sisa tengkorak dan tulang manusia dalam konteks
medikolegal dengan tujuan menentukan identitas dan, kalau
mungkin, penyebab kematian serta keadaan di sekitar kejadian, Ini
jupas menyangkut analisis imaji wajah, rekenstruksi, identifilkasi,
dan komparasi crang itu waktu hidup dan waktu mati. Ahli forensik
sering dipanggil untuk membantu bila dekomposisi (pembusukan},
keterceraiberaian, atau luka parah lainnya membuat sulit untuk
mengidentifikasi korban.

”ﬁ‘.;‘:ﬂ"““ Tafonomi Karakteristik Jdentifikasi Penyebab
E&puﬂdtlﬂlan Forensilke Demogralik Persaonal Eematian
Mungkin « Lamanve - Ul'mur Individunbisaai - Penyalit
Tidak pasti sefak = Jenis kelamin  Imaji Wajah - Trauma
ldentifikas Rematian - Has - Buperimposisi
Positif - Tulnng = Tubuh dan = Komparesi
YROE perawnkan foto
terbakar - Hekonstrukst
wajnh
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Seringkali, antropolog forensik menangani sisa-sisa kerangka
vang sudah tinggal tulang-belulang sama sekali. Dalam situasi
seperti i, penyelidik harus mencari tanda-tanda yang lebih samar
Apakah rambut masth ada? Apakah tulangnya masih berminyak?
Apakah ada bau? Apakah ada perubahan warna (lehih putih) pada
tulang? Apakah tulang itu dikubur bersama artefak dari daerah lain
—mizalnya bola senapan yang tertanam dalam tulang? Kalau ada
efek personal, ini juga hisa menolong menyempitkan periode waktu,

Semua pengkajion tulang dimulai dengan apa vang disebut aleh
Erogman “the big four" (si empat besar), vaitu umur, jenis
kelamin, ras dan perawsakan tubuh. Tiap karakteristik biss sangat
mempersempit kemunghinan daftar yang bisa dicocokkan —jenis
kelamin saja bizsa mempersempitnya menjadi separuhb. Apabila
suatn kerangka tobuh ito komplit dan tidak rusals, semua stribut
di atas bisa dikaji dengan akurasi yang sangat tinggi. Dengan
menggunakan teknik paling mutakhir, jeniz kelamin bhisa
ditentukan dengan pasti, umur bisa diperkirakan tampai selisih
5 tahun, dan perawakan bisa diperkirakan dengan standar deviasi
sekitar 1,5 inci (3,5 em). Penentuan Kaukasoid, Mongoloid, atau
Negroid bisa dilakukan dengan tingkat kepastian vang tinggi kalau
tidak ada percampuran ras. Meskipun demikian, antropolog
forensik lebih banyak menangani spesimen vang terfragmentasi
(zerpihan-serpihan! atan yang ditemukan sebagian saja, schingga
harus disiapkan untuk mendapatkan informasi sebanyalk mun gkin
dari setiap keping tulang.

Dari ilmu Antropologi Ragawai sebagai dasar Antropologi
Forensik dapat diperkirakan antara lain:

Umur
Selama  tahun-tahun  pertama pertumbuhan dan
perkembangan, tulang mengalami urutan perubahan yang teratur

dimulai dengan formast dan erupsl gigl suylung dan pergantiannya
dengan gigi permanen pada sekitar umur 12 tahun (tidak termasuk,




I DL Perpusidkian Universltis Ainafggascs ini bervariasi
kelamin, ras dan kesehatan, umur kematian bisa
| mgan selisih satu tahun pada pradewasa (subadult)
pmal, jika digunakan standar yang benar.

aa ini, teknik penentuan fase melalui yjung sternal
ng bisa diandalkan, dan telah mengalami uji eksternal

! i hanyva tengkorak yang ditemukan, dan meskipun
mempunyai banyak tanda berkaitan dengan umur, tidak
g bisa sangat diandalkan. Tulang-tulang kranium
pada suatu garis bergerigi yang bernama sutura yang
terobliterasi karena bertambahnya umur.
mbahan umur jugs hisa dideteksi pada tulang panjang, tetapi
dengan radiografi atau histologi. Sinar-X bisa
kap alterasi dalam kepadatan tulangpenipisan yang
na bertambahnya umur, tetap tidak dalam tingkatan
tapat Perubahan juga bisa diobservasi pada tingkatan
1 analisis histomorfometrik dari potongan melintang
nng: atau tulang rusuk Kelemahan dari teknik ini
pitan dengan perusakan tulang, preparasi yang
nwaktu dan harus sangat tepat, peralatan yang khusus,
ptasi dari seorang vang profesional yang berpengalaman
dang ini. Kelemahan terakhir, ada variasi individual yang
yang disebabkan oleh faktor-faktor yang terpisah dari

ga bisa mengalami penipisan karena umur, Beberapa ciri
atures) gigi bisa dilakukan analisis regresi. Dari sint
ansi aker gigi diternukan sebagai kriterion yang paling
, terutama dalam kasus-kasus [lorensik yang paling
r Mikroskopik elektro scan bisa digunakan untuk
ng pertumbuhan lapisan-lapisan inkremental dalam
gigl. Pendekatan ini dulunya digunakan oleh biolog yang
diki kehidupan binatang di alam bebas dan hanya baru-

~ Pidato Perkembangan ilmu kedoktedrayana Notosoehardjo
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baru ini dipraktekkan pada manusia. Sekali lagi, teknik-teknik ini
memeriukan banyak waktu, dan membutuhkan pengambilan dan
perusakan gigi, mengandalkan preparasi khusus, dan
memperhatikan varias yang cukup besar, terutama pads janglanan
(range) nmur tua,

Jenis Kelamin

Dalam kehidupan normal dan orang meninggal vang masih
mempunval jaringan otot, jenis kelamin bisa ditentukan apakah
Yaki-laki atay perémpuan. Perbedaan jenis kelamin menjad! kurang
menonjo] ketika mayat sudah menjadi kerangka, di mana
manifestasi morfologis dan metris bertumpang tindih membentuk
suatu kontinum. Sebagal contoh, tidak ada ukuran sbsolut atas
yvang semua laki-laki, atan absolut hawah yang semuanya wanita,
Sekalf lagi, jikd kerangka eeorang dewasa itu lengkap atau paling
tidak, mempunyai pelvis yang lengkap, jenis kelamin biasanya bisa
ditentukan dengan akurasi 100%. Meskipun demikian, seperti
dikatakan sebelumnys, kerangka kasus forensik biasanya tidak
lengkap dan kadang tulang yang ada tidak bisa menentukan
domorfisme seksual, Banyak publikasi vang membuktikan
kompleksitas dimorfisme seksual.

Karakteristik sekanal primer {mizalnya genitalia cksternal) ada
pada jaringan lunak bahkan sebelum bayi lahir, tetapi tidak ada
tanda definitif vang telah ditemukan pada kerangka. Meskipun
perbedaan seksual telah dikuantifikasi dalam kerangka yang belum
dewasa, perbedaan-perbedaan ini masih kurang jelas sampai
mereka mencapai perkembangan karakteristik seksual sekunder
yvang mulai berkembang pada waktu remaja Usaha untuk
menentukan jeniz kelamin pada tulang prapuber telah dilakukan
menggunakan pengukuran berdasarkan perbedaan pertumbuhan
antara laki-laki dan perempuan, tetapi hasilnya masih jauh dari
definitif

Pidato Perkembangan ilmu kedokiedrayana Notosoehardjo
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baru ini dipraktekkan pada manusia. Sekali lam, teknik-teknik ini
memeriukan banyak waktu, dan membutuhkan pengambilan dan
peruzakan gigi., mengandalkan preparasi khusus, dan
memporhatikan variag yang cukup besar, terutama pada janghkauan
{range) nmur tua,

Jenis Kelamin

Dalam kehidupan normal dan arang menfnggﬁ'l vang masih
mempunyaf jaringan otet, jenis kelamin biza ditentukan apakah
taki-laki atan perempuan. Perbedaan jenis kelamin menjadl kurang
menonjol ketika mavat sudah menjadi kerangka, di mana
manifastasi morfologis dan metris bertumpang tindih membentuk
suatn kKontinum. Sebagai contoh, tidak ada ukuran shenlut atas
yvang semua laki-laki, atau absolut bawah vang semuanya wanita,
Sekali lagi, jika kerangka seorang dewasa itu lengkap atau paling
tidak, mempunyai pelvis yang lengkap, jenis kelamin biasanya bisa
ditentukan dengan akurasi 100%. Meskipun demikian, seperti
dikatakan sebelumnya, kerangha kasus forensik biasanya tidak
lengkap dan kadang tulang yang ada tidak biza menentukan
domorfisme =eksual. Banyak publikasi vang membuktikan
kompleksitas dimorfisme sehkaual

Karakteristik seksual primer (misalnya genitalia eksternal) ada
pada jaringan lunak bahkan sebelum bayi lahir, tetapi tidak ada
tanda definitif vang telah ditemukan pada kerangka. Meskipun
perbedaan sekeual telah dikuantifikasi dalam kerangka vang belum
dewasa, perbedasan-perbedaan ini masih kurang jelas sampai
mereka mencapai perkembangan karakteristik seksual sekunder
yang mulai berkembang pada waktu remaja, Usaha untuk
menentukan jenis kelamin pada tulang prapuber telah dilakukan
mengpunakan pengukuran berdasarkan perbedaan pertumbuhan
antara laki-laki dan perempuan, tetapi hasilnya masih jauh dari
definitif.

Pidato Perkembangan ilmu kedokteidnayana Notosoehardjo
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1@ dewssa, penentuan jenis kelamin yang paling

wurat bisa dilakukan melalui pelvis. Seperti dilihat
is dan inscisura ischiadica lebih lebar pada wanita,
dut subpubis yang tumpul dan inlet pelvis yang
stuk mempermudah keluarnya anak pada waktu
'l_rin laki-laki lebih sempit dan terkonstruksi hanya
g lokiomosi.
wgetahuan yang lengkap mengenai marfologi kranial
at ‘muenﬂng mencapai akurasi 90%-95%. Meskipun
b rver harus terbiasa dengan varian yang spesifik-
) ‘ a karakteristik yang berkaitan dengan jenis kelamin
barvariasi dari satu kelompok ke kelompok lain.
d ikian secara umum laki-laki cenderung mempunyai
hih kasar dengan cekungan-cekungan dan tonjolan-
ahih kengara, karena hagian ini bissanya merupakan
¢ Penelitian baru hasil 53 saya menggunakan
erier analysis” telah mengungkaplkan bahwa
a mempunyai dimorfisme seksual yang hampir
im:snn. pelvis yang lengkap. Pada laki- laki
Henneberg menemukan bahwa ramus posterior
mdut dan fleksur yang berbeda pada permukaan
"' sl molar, sementara wanita mempertahankan
gvenil yang lurus. Kuantifikasi diferensial besarnya
ne-kadang memberikan separasi jenis kelamin yang
tipun ada beberapa teknik metrik pada tengkorak
g analisis tipe ini khususnya berguna untuk tulang
.mtm perbedaan morfologis tidak terlalu kentara.
i diskriminan telah dihitung dari berbagai dimensi
Inhatnlktum:.ra tetapi metode ini sangat populasi-
pada tiga kelompok besar ras. India di Asia
talah Kaukasoid, tetapi mereka lebih pendek dan grasil
gignifikan, dibandingkan dengan orang kulit putih dari
a atau Eropa. Oleh karenanya, sebagian besar laki-laki India

- Pidato Perkembangan ilmu kedtktieegiana Notosoehardjo
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secara diagnostik metriz dimasukkan ke dalam kelompok wat

apabila standar Amerika dipakai. Yang menarik pada tull
panjang, panjang tulang secara keseluruhan bukas
diskriminator vang tidak sebaik diameter kaput, lingkar b
dan lebar epifisial distal _
Lama sekali biolog skeletal berusaha untuk menemuksn
kehamilan pada pelvis. Angel mengetahui bahwa baik keham
maupun parturisi dikaitkan dengan esobeknya dan bertauts
kemhali ligamen pada permukaan dorsal tulang pubis. Dia me :
bahwa tingkat goresan luka karenanva dipakai untuk mengestis
jumlah kelahiran. Houghton dan Dunlap mendukung kon i
dan menerapkannya pada sulcus preauricularis. M eski]
demikian, chservasi lebih lanjut telah menmngkapkm
keadaan yang sama bisa terjadi pada wanita yang tidak men
anak, mengarah pada kesimpulan bahwa faktor-faktor lain ki
ikut bertanggung jawab pada terjadinya formasi seperti itu.

Ras
Ras bisa didefinisikan sebagai mekanisme klasifikatori s
kasar untuk karakteristik bislogis. Ada ti Ea kelnmpu-k
mana sebagian besar orang bisa dikelompokkan:
Mongoloid, dan Negroid. Meskipun demikian, akan se
kams-kasus yang sulit ditentukan karena percampuran
Jauh lagi, ada variasi yang sangat besar dalam setiap kela
warna kulit hanyalah salah satu sspek klasifikasi re
Swedia, Itali, Mesir, dan India Asia terlihat sangat berk
secara skeletal dikelompokkan ke dalam "kulit putih®
sebagian orang India kelihatan berkulit gelap. Ak]:h-nm e
kerangkanya mungkin Kaukasoid, tidak ada indi -- r
mengenai eiri khas jaringan lunak, seperti warna mata s
rambait. R
Pada kerangka, morfologi kraniofasial adalah indikator t
fenotiyggrasial dinambampatinivediempdspiossenpie, dan
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dengan progratispey shRIlAkATTNENES Adthgae ke depan) dan
lnlliﬂung vang lebar, datar dan ambangnya yang licin menandakan

mhk kulit hitam. Kulit putih mempunyai tipe tengkorak
L tmg:g'l bulat atau persegi, wajah ortognath atan lurus, dengan
ldung panjang menonjol dengan ambang hidung yang tajam.
rus diingat bahwa deskripsi ideal dan banyak variasi di dalam
kelom pok bertumpang tindih satu sama Isin. Harus juga
ankan bahwa tulang tidak memberikan indikasi secara
igsung mengena: intensitas warna kulit di dalam ras. Lebih jauh
. warna tulang itu sendiri merefloksikan lingkungannya setelah
Haahpun tidak terlalu jelas, perbedaan rasial bisa ditemukan
ra morfologis atau metris pada banyak bagian tubuh. Kulit
: il menunjukkan anterior kurvatur vang sangat jelas pada femur
dibandingkan femur kulit hitam yang lurus, Pelvis lebih sempit
ada kulit hitam, tetapi ini bisa didetoksi lebih baik melalui
igukuran. Diferensial besarnya ukuran (size) merefleksikan
rbedaan proporsi tubuh secara keseluruhan. Rata-rata kulit
itam mempunyai proporsi tungkai yang lebih panjang dari pada
alit putih; dan sebaliknya dengan Mongploid.

nggi Badan dan Perawakan
‘Hampir setiap tulang mempunyai kontribusi terhadap tinggi
N Aecarn kegeluruhan; meskipn demikian kontribusi relatif
smpunyai variasi sangat besar, Secara terpisah dan secara
sama, femur dan tibia adalash komponen yang paling
terhadap tinggi badan. Sebaliknya, tulang kaki mempunyai
ang sangal kecil. Oleh karenanya, penghitungan tinggi
terbailkk adalah dihitung dari rumus regresi vang
. dari panjang tulang femur dan tibia. Rumus ini telah
@ untuk semua tulang panjang —meskipun penggunaan
jgan tidak akan seakurat tulang tungkai kaki, tetapi siapa
bagian in.iad.nlahuuh.tvumnyn yang ditemukan. Usaha-usaha
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telah dilakukan untuk meningkatkan akurasi dengan

mengkombinasi kontribusi tulang multipel
Karena biclog skeletal dan antropolog forensik
dihadapkan dengan tulang yang sudah rusak, rumuos-rome 3

kerangka yang terfragmentasi. Pertama, panjang total ol
diekstrapolasi dari fragmen, kemudian hasilnya digunaksn us
regresi akhir. Langkah ekstra ini menambah estimasi standar:
tetapi masih lebih baik dari pada tidak ada estimasi sama sek
Proporsi tubuh bervariasi berdasar ras dan jenis k
Bangsa Kulit Hitam, misalnya, mempunyai tungkai vang re
lebih panjang terhadap tinggi badan, jika dibandingkan de
bangsa Kulit Putih. Oleh karenanya penting untuk menenty
jenis kelamin dan ras terlebih dulu agar bisa menggunakan n
regresi yang bensr untuk estimasi tinggi badan. St
paling sering digunakan untuk Kulit Hitam dan Kulit Putih ad
milik Trotter,
Beberapa pertanda mengenai perawakan tubuh hisa p
ditemukan pada tulang sampai derajad tertentu karena tul
merupakan perlekatan otot. Krista (crest) vang menonjol
cekungan yang dalam serta kekasaran
mengindikasikan bahwa orangnya berotot sampai titik terd
pada masa hidupnya. Permukaan tulang yang halus dan origin
yang kecil adalah karakteristik individu yang sedenter dan g
Penting untuk mengingat bahwa meskipun seorang lak
mempunyai massa otot yang lebih banyak dari pada perempu
laki-laki yang "lemah" tidak akan mempunyai perlekats 1
semenonjol wanita yang berlatih angkat beban.
Kekekaran bisa diperkirakan melalui pengukuran dian
atau ketebalan dan struktur tulang relatif terhadap panjang$
tulang. Semua orang yang bertubuh pendek belum
mempunyal perawakan langsing; sebaliknya, tubuh
tinggi tidak selalu dihubungkan dengan kemasifan tubs

Pidato Perkembangan ilmu kedokledrayana Notosoehardjo
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in rata-rata Belaf TREHIT VA HHREATRNEN melalui tinggi
tidaklash mungkin untuk menentukan obesitas dari
ng saja.

¥ ok ditentukan umur, jenis kelamin, dan kelompole
pertentu, suatu osaha harus dibuat untuk menentukan
tita s korban dengan eara mencari faktor-faktor individualisasi
dsalnya ciri-ciri khas yang dipunyai oleh seorang laki-laki kulit
pgi 5'7" sampai 59", pada umur 40an, yang
hkannyva dari orang-orang lain vang cocok dengan deskripsi
penentuan tersebut gagal untuk menunjuk seseorang
& spesifik, imaji wajah kemudian diusahakan untuk
sollan atau mengkroasi kembali rupa si korban:

bila penelitian sudah dipersempit menjadi sejumlah kecil

individe vang mungkin untuk dicocokkan, lalu foto
| bisa dicocokkan dengan Lerangka yang ditemukan.
v ini dinamakan superimposisi tengkorak terhadap

sila tidak ada orang hilang yang cocok dengan deskripesi,
ya pilihan adalah usaha untuk membuat rekonstruksi
h dari tengkorak —merupakan usaha yang sulit dalam
buat kembali penampakan wajah sewaktu hidup dari ciri-ciri
Meskipun ini bukan sains yang gkzak, kemiripan
si wajah kadang-kadang begitu dekat sehingga
rong identifikasi.

kan. Sangatlah penting untuk bisa menentukan apakah dua
shih foto melukiskan individu vang sama, Komparasi foto ke
obo memerlukan kemparasi imaji fotogralik yang dibuat pada
wiktu berbeda di bawah kondisi yang berbeda.

Pidato Perkembangan ilmu kedokteradrayana Notosoehardjo
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ﬁ%wma%eﬁiﬁﬂf@an atif. l'BPE'I'ﬁ korelasi
uk processus mastoideus dengan telinga yang ujungnys
n ataukah bebas, dan garis supramastoid demgan
am banvak rekonstruksi wajah, sekali ketebalan jaringan
r ta dihitung dan kontur tulang diikuti, banvak detail
an dan hanya diperkirakan, karena tengkorak tidak

kan semua indikator vang penting untuk memprediksi
hentuk jaringan. Bahkan praktisi yang paling piawai pun

1 Meskipun sebagian besar pekerjaan antropolog forensik
aitan lianﬁm korban yang sudah meninggal, sekarang semakin
panggil karena kasus identifikasi pelaku kriminal, Ini bisa
hubungan langsung dengan penggunaan layar video yang
akin banyak dipakai sebagal penangksl kriminal. Pendekatan
glah digunakan sclama bertahun-tahun, tetapi perkembangan
sdologinya dalam komparasi fotografik masih belum lama.
slitian selarang masih terus dilakukan untuk membuat standar
‘antropometrik dan morfologik imaji foto, berdasarkan
an yang baik mengenai morfologi wajah, dan bagaimana itu
ifikazi dart fotn.
 8atu issue yang paling menantang adalah usaha untuk
kan foto orang yang sama tetapi pada umur berbeda-beda.
anya ada dua tipe ciri khas morfologi: (1) mereka yang
. rpengaruh pada efek penuaan, dan (2) mereka yang relatif
tahil selama masa dewasanya. Manifestasi proses penuasan
patan terjadinya itu bervariasi sangat besar dari satu
u ke individu lain, karena ada banyak faktor genetis dan

-'i' i i
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saja, Y&ﬂg membuat lebih kompleks lagi uﬂalah perubahan/penuaan

wajah Lidak terjadi hanva karena bertambahnya umur, tetapi biza

dihubungkan dengan alterasi gaya hidup dan kesehatan, seperti
A oy, setiitas ok merokad ainr edspostr fertadi
matahari. Dalam Gambar 13.10, foto-foto penulis mengilustrasikan
perbedaan dalam penampakan wajah dalam kurun waktu kira-kira
15 tahun.

Banyak keterbatasan karena foto jarang dibuat dalam kondisl
yang sama persis. Ada banyvak masalah, beberspa di antaranya
misalnya penyinaran lampu vang berbeda, kualitas fotografis, posisi
kepala, sudut pengambilan, ekspresi wajah, fluktuasi berat badan,
kebotakan, dan pertumbuhan bulu wajah. Selain kelemahan-
kelemahan di atas, cara ini mungkin adalab satu-satunya pilihan
bila subyek masih hidup, dan tidak ada mayat vang ditemukan
untuk komparasi. Teknik ini bisa sangal mengekaklusi individu,
tetapi kalau tidak ada ciri-khas individu, keeocokan positif tidak
bisa disimpulkan.

Kesimpulan

Antropolog forensik harus mempunvai pengetahuan yang
mendalam dari teknik-teknik vang luas dan sangat terspesialisasi
serta subyek-subyek saintifik. Ini harus ditambah dengan
pengalaman karena seseorang tidak dapat begitu saja mengerti
eara-caranya, dan mengerti anatomi gerta nuansa teknik yang
dibutuhkan, agar bisa menganalisis kerangka manusgia dengan
benar bersama konteksnya.

Kompleksitas disiplin ini membuatnya penting sekali bahwa
pihak berwenang memanggil spesialis yang berkualitas serta up-
to-date tiap kali ditemukan sisa-sisa manusia yang sudah
membusuk, tercerai-berai, atau tinggal kerangkanya saja Terakhir,
perkembangan misalnya dalam electronic mail (e-mail) telah

Pidato Perkembangan ilmu kediideagana Notosoehardjo
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meningkatkan secara pesat komunikasi tingkat lokal, nasional, dan
internasional di antara para ahli forensik.
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Hadirin yang saya muliskan,
Perkembangan vang tak kalah pentingnya ialah:

II. ODONTOLOGL FORENSIK
Odontologi Forensik -Tlmu Kedokteran Gigi Kehakiman-

Forensik Dentistry, secara umum didefinisikan scbagai aplikasi dar
ilmu pengetahuan kedokteran gigi pada bidang hukum, sebagai
bagian dari ilmu pengetahuan forensik. Pengetahuan dam
Odontologi Forensik berdasarkan pada kenyataan bahwa gig,
dental restorasi, dental prothese dan konfigurasi dari sinus
maksilaris, karakteristik anatomi dari palatum durum, pola dari
trabeculae tulang, celah-celah protuberantia, kerutan pada bibir,
morfologi keseluruhan dari mulut dan facial (wajah), menyajikan
suatu karakteristik individu yang relatif stabil.

Pada dasarnya Odontologi Forensik mencakup empat aspek utama,
yaitu:

1. Identifikasi gigi dari kerban tidak dikenal.

2, Analisa dari "bite mark”,

3. Trauma dan jaringan mulut.

4, Mal dan kelalaian dalam praktek kedekteran gigi.

Pidato Perkembangan ilmu kedoktkrdrayana Notosoehardjo
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Dengan pertambahan penduduk dan kemajuan mobilitas
manusia maka peranan gigi penting sekali terutama pada korban
masal seperti kecelakaan pesawat terbang, kebakaran gedung dan
lain-lain, dimana pada keadaan ini mayat sudah tidak utuh,
misalnya dalam keadaan terpolong-potong, sudah menjadi
kerangka dan tercampur antara satu dengan yang lainnya. Pada
keadaan ini identifikasi memerlukan pengetahuan keahlian antara
lain dalam bidang Odontologi Forensik

Pada identifikasi gigi geligi antara lain perlu diperhatikan
adanya: gigl tidak rata [gingsul), gigl dibungkus logam, gigi palsu,
jembatan gigi, susunan gigi rata atau tidak rata. Faktor-faktor
tersebut biasanya mudah dikenali kembali oleh keluarganya.
Informam dam pemeriksaan gigi dan mulut dengan
membandingkan antara data yang ditemukan pada pemeriksaan
dengan data yang ada akan diperoleh identitas seseorang.

Informasi tersebhut antara lain: Penentuan Jenis Kelamin,
Penentuan Umur, Penéntuan Golongan Darah, Penentuan
Ras, dan Penentuan Status Sosial. Sebagaimana disadari hahwa
tanpa diketahuinya identitas korban, maka penyelidikan akan
semakin sulit. Sebaliknya, penyelidikan yang tidak berhasil
menemukan identitas pelaku merupakan pekerjaan yang sia-sia.

Dengan perkembangan kemajuan teknologi dan ilmiah saat ini
lapangan dari Odontologi Forensik tidak hanya terbatas pada
penggunaan gigi dan restorasinya tetapi meluas ke daerah yvang
lebih sophisticated, antara lain dalam hidang: rugoeskopi,
serologi, penentuan seks, karakteristik rasial, seiloskopi,
radiologi, stereo mikroskopi, holografi dan scanning
electron microskopi.

Sistem identifikasi dengan sarana gigi geligi dan mulut sebagai
gajah satu metode identifikasi forensik ternyata mempunyai daya
guna dan hasil yang cukup tinggi, perlu dikembangkan untuk
diterapkan secara rulin dalam pelaksanaan tugas operasional Tlmu
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Identifikasi orang hidup termasuk pekerjaan petugas kepolisian
yaitu berdasarkan atas: foto, sidik jari, ciri-eiri tubuh, dan benda-
benda milik pribadi seperti pakaian, cincin kawin, surat-surat dan
sebagainya, Identifikasi jenazah termasuk pekerjsan seorang
dokter.

Dengan pertambahan penduduk dan kemajuan mobilitas
manusia maka peranan gigi penting sekali untuk identifikasi,
terutama pada korban masal seperti kecelakaan pesawat terbang,
kebakaran gedung dan lain-lain, dimana pada keadaan ini mayat
sudah tidak utuh

Pada identifikasi gigi geligi antara lain perlu diperhatikan
adanya: gigi tidak rata {gingsul), gigi dibungkus logam, gigi palsu,
jembatan gigi, susunan gigi rata atau tidak rata. Faktor-faktor
tersebut biasanya mudeh dikenali kembali oleh keluarganya,
Informasi tersebut antara lain:

1. Penentuan Jenis Kelamin
Penentuan jenig kelamin didasarkan pada gigi dan jaringan
penyokongnya memang sangat sulit dan merupakan salah satu
bidang yang berkembang dengan pesat aekhir-ahir ini. Beberapa
peneliti menyatakan bahwa mandibular canine menunjukkan
perbedaan seks yang terbesar karena mempunyai dimensi yang
lebih besar pada laki-laki apabila dibandingkan dengan wanita
dengan ketepatan T4%.
Ruck menyatakan bahwa mandibula pada laki-laki berbentuk V
sedangkan pada wanita berbentuk U Imere dan Wyburn
menyatakan bahwa pada gigi permanen pada laki-laki mempunyai
akar gigi lebih besar dari pada wanita. Lebih lanjut Bruse
menyatakan bahwa gigi pada laki-laki ymumnya lebih besar dari
pada wanita.
Cara penentuan jenis kalamin yang lebih baik ialah dengan metods
flunresensi dari kromosom Y pada sel-sel yang berinti ﬁﬂpﬂpﬂ
dentin.Akhir-akhir ini telah dikembangkan metode
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jenis kelamin dengan melakukan ekstraksi DNA dari pulpa gigi
yang kemudian di potong-potong dengan enzim restriksi atau
menggunakan tehnik PCR dari Amelogenin.

. Penentuan Umur

Penentuan umur melalui metoda pemeriksaan jaringan pada
pertumbuhan gigi intra uterin mempunyai derajat ketepatan yang
relatif tinggi. Tetapi penentuan umur sesudah lahir merupakan
hal yang amat sulit. Namun demikian, perkiraan umur dapat
ditentukan dengan mendasarkan pada mineralisasi, pembentulkan
mahkota, erupsi gigi, resorbsi apicalis dan sebagainya.

. Penentuan Golongan Darah

Dengan metoda "absorption elution test” dapat ditentukan
golongan darah korhan. Juga dari air liur baik yang diambil dari
dalam mulut atau pada tempat gigitan kadang-kadang dapat
ditentukan golongan darahnya sebab kira-kira B0% manusia ada
"secretor” yaitu air iurnya mempunyai konsentrasi vang eukup
tinggi dari substansia untuk penggolongan darah ABD.
Penentuan Has

Dari segi anthropologl, ras dibagi 3 galongan yaitu:

a. Ras Caucasoid

b. Ras Mongoloid

c. Ras Negroid

Dengan melihat ciri-ciri pada gigi yang ditemukan akan dapat
ditentukan golongan rosnya.

Penentuan Status Sosial

Dengan melihat adanys caries, susunan gigl yang tidak teratur,
macam bahan yang digunakan sebagai hiasan pengganti gigi
menunjukkan keadaan sosial ekonomi sesecrang. Informasi-
informasi yang dapat dikumpulken melalui gigl dan mulut tersebut
akan mempunyai arti yang besar sekali bagi penyelesaian perkara-
perkara pidana,
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6. Bite Mark - Jejos Gigitan

Oleh karena adanya dri khas peda susunan geligl, lengkung rahang
baik karena posisi gigi maupun ukurannya, maka terdapat pula
ciri-ciri tertentu pada bekas gigitan setiap orang. Akibat adanya
tekanan permukaan incisal/oclusal terhadap benda vang digigit,
maka akan tertinggal pula bekas-bekas dam permukaan incisal/
oclusal pada benda yang digigit tadi. Dengan membandingkan
susunan gigi tersangka dengan bekas vang ditinggalkan pada
barang bukti, dapat diperoleh kesirnpulan, mungkin atau tidaknya
suaty susunan gigl menyebablan beloas gigitan tadi. Bekas gigitan
ini dapat terjadi baik pada tubuh manusia, maupun pada makanan
atan benda-benda lainnya.

EKEPENTINGAN RISET DAN PENDIDIKAN

[lmu Kedokteran Gigi Kehakiman merupakan penunjang [lmu
Kedokteran Kehakiman, sehingga perlu dikembangkan dikalangan
kedokteran dan kedokteran gigi dalam integritas [lmu Pengetahuan
Forensik.

Pengembangnn pengetahuan dan ketrampilan dokter gigi dalam
bidang Ilmu Kedokteran Gigi Kehakiman merupakan tugas dan
kewajiban dari Fakultas Kedokteran dan Fakultaz Kedokteran Gigi
ke dalam bentuk pendidikan kurikulum maupun pendidikan
lanjutan.

Sistem identifikasi dengan sarana gigi geligi dan mulut
(odontoskopi) yvang merupakan salah satu materi pokok di dalam
llmu Kedokteran Gigi Kehakiman, sehagai salah satu metode
identifikasi forensik yang ternyata mempunyai days guna dan hasil
vang culkup tinggi, perlu dikembangkan untuk diterapkan secara
rutin dalam pelaksanaan tugas operasional [lmu Kedokteran Gigi
Kehakiman sehari-hari.

Untuk kepentingan riset dan pendidikan perlu adanva formullr
yang seragam dimana memuat sistem pencatatan data gigi geligl,
nomenklatur dan odonto Penveragaman sistem pencatatan
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data gigi geligi ini perlu diusahakan oleh karena pada kenya
sampai sekarang belum seragam di seluruh Indonesia baik
sejawat dokter gigi swasta maupun pada institusi dinas.

PEREEMBANGAN ILMU ODONTOLOGI FORENSIK
Hadirin yang sava muliakan,

Dengan perkembangan kemajuan teknologi dan ilmizh sat ini
lapangan dari Ilmu Kedokteran Gigi Kehakiman tidek hanya
terbatas pada penggunaan gigi dan restorasinya tetapi meluas ke
daerah yang lebih canggih, antara lain dalam bidang: rugoskopi,
seralogi, peneniuan seks, karakieristik rasial, seiloskopi, radiclogi,
stereo mikroskopi, holografi dan scanning electron microskopi.

KESIMPULAN

Pengetahuan dari Odontologi Forensik berdasarkan pada
kenyataan bahwa gigi, dental restorasl, dental prothese dan
konfigurasi dari sinus maksilaris, karakteristik anatomi dari
palatum durum, pola dari trabeeulse tulang, celah-celsh
protuberantisa, kerutan pada bibir, morfologi keseluruhan dari
mulut dan facial menyajikan suatu karakteristik individu vang
relatif stabil.

Bistem identifikasi dengan sarana gigi geligi dan mulut sebagai
salah satu metede identifikasi forensic ternyata mempunyai daya
guna dan hasil yang cukup tinggi, perlu dikembangkan untuk
diterapkan secara rutin dalam pelaksanaan tugas operasional
Odontologi Forensik sehari-hari,

Hadirin yan saya muliakan,

Aplikasi terbesar dari revelusi ilmu Forensik ini pertama
tama di lontarkan oleh Sir Alex Jeffreys pada sekitar tahun
delapanpuluhan dengan menggunakan RFLPs untuk kasus kasus.
Purenm&_nd menyebabkan m"’b‘ﬁl%ﬂgjo%%ﬁ#ﬂotd“l%m Identifikas
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manusia, meliputli penentuan status orang tua (pafernity dan

maternity), masalah kewarganegsraan/keimmigrasian, serta
pembuktian kasus-kasus kriminil tertentu.

SIDIK JARI DNA FORENSIK:
Teknologi, Penerapan, dan Implikasinya

Selama beberapa dekade yang lalu suatu teknologi forensik
dengan konsep vang lebih revolusioner dari pada sidik jari telah
diperkenalkan, dan kini telah digunakan secara umum di seluruh
dunia.

Beborapa tahun terakhir analisie eidik jari DNA menjadi topik
utama di media massa berkaitan dengan pemberitaan kasus tragedi
'BOM BALTI, pembunuhan oleh dengan tersangka Wina,
pembunuhan Lydia dan yang masih merupakan misteri sampai kini
ialah kasus MARSINAH, dimana saya terlibat langsung dalam
pemeriksaan untuk identifiksas! menggunakan DNA PROFILING.
Identifikasi dua gadis Korea korban 'BOM BALI' telah
dapat saya selesaikan hanya dalam waktu kurang dari
sepuluh hari.

Pengujian DNA memainkan peranan penting dalam kasue ini,
dan sangat membanggakan bahwa Universitas Airlangga dan RSU
Dr. SOETOMO ditunjuk sebagai satu satunya institusi yang
dipercaya untuk pembuktian/identifikasi mengunakan tehnik
Biologi Molekuler/DNA PROFILING.

PROSES PEMBUATAN SIDIK JARI DNA/DNA
PROLIFILNG

Untuk dapat mengerti mengapa dan bagaimana pencetakan
sidik jari DNA dilakuan, maka beberapa pengertian harus dipahami
terlebih dahulu,
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1. Apa itu DNA?
Asam deoksi-ribonukleat (Deoxyribonucleic Acid = DNA)

adalah sustu senyawa kimiawi yang membentuk "kromosom®.
Bagian dari suatu kromosom yang mendikte suatu sifat khusus
disebut "gen”. Struktur DNA adalah "untaisn ganda” (double helix),
yaitu dua untai bahan genetik yang membentuk spiral satu sama
lain. Setiap untaian terdiri dari satu deretan basa (juga disebut
nukleotida). Basa dimaksud adalah salah satu dari keempat
senyawa kimiawi berikut: Adenin, Guanin, Cytosine dan thymine.
Kedua untai DNA berhubungan pada setiap basa. Setiap baza
hanya akan berikatan dengan satu basa lainnya, dengan aturan
schagai berikut: Adenin (A) hanya akan berikatan dengan thymine.
(T}, dan guanine (G} hanya akan berikatan dengan Cytosine (C),

Contoh dari satu untaian DNA terlihat seperti ini:
A-A-C-T-G-A-T-A-G-G-T-C-T-A-G

Untaian DNA vang dapat terikat pada untaian DNA di atas adalah:
T-T-G-A-C-T-A-T-C-C-A-G-A-T-C

dan gabungan dari keduanya menjadi:
A-A-C-T-G-A-T-A-G-G-T-C-T-A-G
T-T-G-A-C-T-A-T-C-C-A-G-A-T-C

Untaian DNA dibaca dari arah yang khusus, dari puncak atas
{disebut §' atau wjung lima utama") atau dari dasar (disebut ujung
4" atau ujung "tiga utama’). Pada suatu untaian ganda, untaian
diurut dari arah yang berlawanan:

GA-A-C-T-G-A-T-A-G-G-T-C- T -G3
3T-T-G-A-C-T-A-T-C-C-A-G-A-T-C¥H
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Gambar 1. Pasangan basa DNA.

2. Apa itu sidik jari DNA?

Struktur kimiawi DNA dari setiap orang adalah sama, yang
berbeda hanyalah uwrutan/susunan dari pasangan basa vang
membentuk DNA tersebut. Ada jutaan pasangan basa yang yang
terkandung dalam DNA setiap orang, di mana urutan/susunan
hasa-basa tersebut berbeda untuk setiap orang kecuali pada kembar
gatu telur,

Berdasarkan perbedaan urutan/susunan basa-hasa dalam DNA
tersebut, setiap orang dapat diidentifikasi. Namun demikian,
karena ada jutaan pasangan basa, pekerjaan tersebut akan
membutuhkan wakiu vang lama. Sebagai penggantinya, para ahli
dapat menggunakan metode yang lebih pendek, yaitu berdasarkan
adanya pola pengulangan urutan/deretan basa dalam DNA setinp
orang.

Namun demikian, pola ini tidak dapat memberikan suatu "sichk
jari® secara individu, tetapi dapat digunakan untuk menentukan
apakah dua contoh DNA yang dianalisis berasal dari orang yang
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sama, atau orang-orang yang mempunyai hubungan keluargn satu
satu sams lain, atau mereka sama sekali tidak mempunyai
hubungan keluarga. Para ahli menggunakan sejumlah keeil deretan
DNA yang diketahui bervariasi di antara sekian banyak individu,
dan menganalisisnya untuk memperoleh tingkat kemungkinan
kecocokan tertentu.

RFLP-VNTR

Gambar 2. Skema tehnik RFLP

ISOLASI DNA TULANG DAN GIGI

Analisis RFLP (Restriction Fragment Length Polymorphiam)
telah digunakan sebagai cara untuk analisis DNA Namun, spesimen
yang ada tidak selalu memberikan kualitas dan kuantitas DNA
yang memadai untuk analisis RFLE sehingga metode PCR yang
dapat menggunakan bahan DNA terdegradasi dan/atau kuantitas
sangat sedikit merupakan metode utama untuk analisis DNA,

Bagian tubuh yang paling tahan terhadap pengaruh Iuar ialah
tulang dan Gigi. Cara konvensionil untuk isolasi DNA tulang dan
gigi memerlulwn wak

tu a.ng cuk ;
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Protokol untuk isolasi DNA dari Tulang dan Gigi untuk analisis
DNA yang jauh lebih cepat dibanding metode konvensional telah
berhasil saya temukan, ini akan mempercepat proses analisis DNA
hampir llima kali.

£ iha Looli

Gambar 3. Bagian gigi vang mengandung DNA (Smith et al.,

1993)

Pengambilan sampel jaringan pulpa dilakukan dengan
membelah gigl secara vertikal menggunakan chisel dan mallet
kemudian jaringan pulpa dikerok dengan jarum suntik.

Pada keadaan yang sudah lanjul membusuk atau apabila hanya
tinggal tulang belulang saja maka hanya tulang dan gigi saja yang
masih dapat diperiksa.

Metode isolasi DNA pada bahan jaringan pada prinsipnya sama
dengan metode isclasi sampel darah atau cairan tubuh lainnya,
kecuali pada tahap awal jaringan tersebut harus dihancurkan lebih
dahulu dan jaringan ikatnya dibuang. (Atmadja, 1996). Isolasi DNA
jaringan organ tubuh seperti limpa, hati, ginjal, paru, otak tidaklah

terlalpaylit karenafidak sekeras tulang vang eel-selnys dikeliling
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oleh suatu matriks yang dari garam-garam anorganik
hydroxyapatite tersusun oleh kalsium dan fosfor. Untuk me
isolasi DNA tulang ada dua hal yang perlu d:parhntﬂ:.nm

Gambar 4. Gambaran histologl tulang

Beberapa lnrutan yang sering digunakan:Hillmann dan La
(1853} menganjurkan pemakaian larutan EDTA garam disodi
5.5 g + aquadest 90 ce dan Formalin 10 cc Neutral EDTA: EDTA
disodium salt 250 g + aquadest 1750 cc; Larutan ini sering kerul,
dinetralisasi sampai pH 7 dengan penambahan kira-kira 25 g
sodium hydroxide. '

Dengan tehnik yang konvensionil DNA dapat diekstraksi dari
Jjenasah yang baru meninggal atau yang sudah membusuk, bahkan
dari tulang yang telah berumur 11 tahun yang mengals mi
mumifikasi. Jumlah DNA yang dihasilkan berkisar dari 25
nanogram hingga 16 mikrogram tergantung seberapa jauh p
pembusukannya.
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N
. Jaringan pulpa gigi dapat digunakan schagai bahan identifikasi
janis kelamin. |

Fhiea}u'pmtgigi terbalar sampai subu 300° C selama 20 menit, DNA
masih dapat diisolasi dan dapat digandakan. . .

Penentuan jenis kelamin masih dapat dilakukan dengan
: i bakar.
menggunakan bahan gigl yang ter o .

Denaturasi DNA, agar semua DNA berubah menjadi urnta tunggal.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara pemanasan ﬂ.Frﬂ“ dengan
perlakukan kimiawi torhadap DNA yang terdapat di dalnrr!. gai.l
. Blotting DNA. Gel dengan DNA vang sudah terfraksinasi
berdasarkan ukurannya diterapkan pada lembaran kertas
nitrosellulosa sehingga DNA tersehut dapat melekat secara t,atahp
pada lembaran tersebut. Lembaran ini disebut "Southern hhfd;l :
Sekarang “southern blot" sudah siap dianalisiz. Untuk mmgunﬂllﬂ!-i
suatu "southern blot” digunaksn suatu =nrobe” genetik radioakti
vang akan melakukan reaksi hibridisasi dengan DNA Fmii
dipertanyakan. Jika suatu ginar-X dikenakan pada "gouthern blot’
setelah “probe-radioaktif’ dibiarkan berikatan dengan DNA yang
telah terdenaturasi pada kerias, hanye area di maun1 ?mh‘
radioaktif® berikatan yang terlihat pada film. Eﬁﬂﬂ.ﬂﬂ.ﬂ ini yang
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi DNA seseorang
dari kejadian dan frekwensi pemuneulan pols genetik khusus yang
terkandung pada probe.

Apa itu VNTRs? . |

Setiap untaian DNA mempunyal bagian yang membawa
informasi genetik yang menginformasikan pert:u..mhuhm suatu
organisme, bagian ini disebut "exons”, dan bngmn :,I'nn:: tidak
membawa informasi genetik, yang diwehut: introns”. Namumn
demikian, introns bukanlah sesuatu yang tidak berguna, telah
ditemukan behwa introns mengandung "deretan pasangan baza
Hrﬂw Perkembangan ilmu kedokténginayana Notosoehardjo
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Deretan ini disebut "Variable Number Tandem Repeat
(VNTRs) yang dapat tersusun dari dus-puluh hingga seraty
pasangan basa.

Setiap manusia mempunyai beberapa VNTRs. Un
menentukan apakah seseorang mempunyai VNTR khusus, dibugi
suatu "southern blot”, kemudian southern blot tersebut di-probe
kan, selanjutnya melalui reaksi hibridisasi dengan suatu ¥
radioaktif dari VNTR yang dipertanyakan. Pola yang dihasilks
dari proses ini dianggap sebagai sidik jari DNA. ,

WNTRa sesecorang berasal dari informasi genetik yan
diwariskan oleh kedua orang tuanya (ibu dan bapak), Dia denad
memiliki VNTRs yang diwariskan dari bapaknya atau dari ibunys
atau kombinasi dari keduanya, tetapi mustahil tidak ada dar
keduanya.

PENGGUNAAN FRAKTIS DARI PENCETAKAN SIDIK
JARI DNA

Penggunaan praktis dari pencetakan sidik jari DNA meliputi:

Penentuan Ke-bapak-an dan Ke-ibu-an (Paternity and
Maternity)

Karena seseorang mewarist VNTRS dari orang tuanya, maka
pola VNTRs dapat digunakan untuk menentukan ke-bapalk-an dan
ke-ibu-an. Begitu khas-nya pola VNTR tersebut, sehingga pola
VYNTR yang diwarisi dari crang tua hanya dapat direkontruksi jika
pola VNTR dari si anak diketahui (lebih banyak anak yang divi,
maka rekonstruksi akan lebih benar). Analisis pola VNTR dari
orang tua-anak telah digunakan sebagai standar penvelesaian kasus i
identifikasi-ayah, demikian pula untuk kasus-kasus yang m
kompleks, seperti penegasan kewarganegaraan, dalam hal adopsi,

kedudukan sebagai orang tua kandung. Pada tahun IBH,
Kantor Keimmigrasian Inggeris (United Kingdom Home Dﬂ'mn!nd
Foreign Commonwealth) meratifikasi penggunaan pencetakan &lﬂﬁ_i

J
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L DAL wmtal seemaeaiuen, perishedom ‘emmivpraiogm YR
bergantung pada hubungan keluargs,

Identifikasi Forensik

DNA yang diisolasi dari darah, air mani (gemen), rambut, sel-
el kulit, atau barang bukti genetik lainnya yang ditemukan di
tempat kejadian perkera dapat dibandingkan (melalui pola VNTR)
dengan DNA dari tersangka pelaku kejahatan, untuk menentukan
bersalah atau tidaknya si tersangka tersebut, Fola VNTR juga
berguna dalam menetapkan identitas dari korban pembunuhan,
juga dari DNA yang ditemukan sebagai barang bukti atau dari
mayat itu sendiri. Banyaknya penerapan dari pencetakan sidik jari
DNA dalam bidang ini telah menjadikan metode pembukiian ini
sebagai metode yang tak terhingga nilainya di dalam bidang
forensik.

Identifikasi Perorangan

Gagesan untuk menggunakan sidik jari DNA sebagai suatu jenis
"bar-code” genetik untuk mengidentifikasi individu telah dibahas,
tetapi hal ini kurang disukai. Teknologi yang dibutuhkan untuk
mengisolasi, menyimpan di delam file, kemudian menganalisis
jutaan pola VNTR yang sangat khas merupakan hal vang mahal dan
tidak prakiis.

Sebenarnya semua pola VNTR dapat menyajikan peluang
bahwa seseorang yang dipersoalkan adalah sungguh-sungguh
pemilik pola VNTR tersebut (dari anak, bukti-bukti kriminil, atau
dari sumber lainnya), dengan peluang 1 dalam 20 milyar
Pernyataan ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan hasil
analisis sidik jari DNA sangat ditentukan oleh besar kecilnya
peluang kecocokan (matches) dari sidik jari DNA vang dipersoalkan
dengan sidik jari DNA pembanding.

Pidato Perkembangan ilmu kedoktedrayana Notosoehardjo
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Genetika Populasi

Karena VNTRs merupakan faktor genetik yang diwart
gsehingga VNTR tidak terdistribusi secara merata pada
populasi manusia Oleh karena itu, suatu VNTR tertentu
mempunyal peluang kemunculan yang stabil. Peluang ke
tersebut tergantung pada latar belakang genetik individud
Perbedaan peluang ini khususnya tampak pads kelompok ras vang
berbeda. Beberapa VNTERs yang paling sering munoul {ditemil : )
pada ras Hispanic akan jarang muncul pada ras Caucasian atauras
African-American. Hingga saat ini, tidak ada pengetahuan yang
cukup tentang distribusi frekwensi VNTR di antlara k.ﬂln-n:l.pnh- _
kelompok etnis yang dapat digunakan dalam penentuan peluang
socara tepat terhadap individu-individu dalam kelompok

tersebut. Kemposisi genetik yang heterogen dari individus
individu antar-rasial (ras padwan}, vang jumlahnya semakin
meninglkat, justru menyajikan eerangkaion pertanyasn baru,
Penelitian lanjutan

dalam bidang ini vang dikenal sebagai "genetika populasi® telah
terhalang cleh banyaknya pertentangan tkontrovarsi), karena ide-
ide untuk mengidentifikasi orang melalui anomali-anomali genetik
sepanjang garis rasial dikhawatirkan berhubungan dengan
“gerakan pemurnian etnis”

yang baru saja terjadi, serta argumen lain vang menyatakan
bahwa upaya tersebut dapat memberikan dasar ilmiah untuk
membangkithan diskriminasi rasial.

KESIMPULAN +
Dari pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan,

yaitu:

1. Teknologi pencetakan sidik jari DNA (DNA - Fingerprinting)
merupakan metoda yang bersifat revolusioner dalam identifikasi
manusia, dan merupakan metode identifikasi dengan tinglkst
kepastian yang sangat tingFl Metode ini telah banyak membantu
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k hukum dalam menghokun Srang vl bersalah dan
embebackan orang vang tidak bersalah
Bidik jari DNA telah digunakan dalam bidang forensik untuk
senty dalam pembuktian kasus-kasus dengan barang bukti
erkait dengan DNA, seperti: darah, air-mani, jaringan tububh,
imbut, dan barang bukti genetik lainnya. Selain itu, sidik jari
INA juga bermanfaat dalam penyelesaian masalah-masalah
pak-an {pat:a:rml:yJ dan ke-ibu-an (maternity), masalah
sian, masalah pengobatan terhadap penyakit keturunan,

rdapat beberapa kendala dalam penerapan eidik jari DNA
nsik, khususnya di indonesia, seperti: belum tersedianya
jigm ini untuk kalangan pengguna lokal, lamanya wakta yang

r ﬁ.‘n lain-lain, yang masih membatasi pengembangan dl.n

deng: i pidate pengukuhan jabatan Guru Besar ini
niin- kanlah saya sekali sekali lagi memanjatkan puji syukur
kita semua.

Kepada Pemerintah Republik Indonesia yang diwakili Menteri
Pendidikan Nasional yang telah menyetujui dan mengangkat saya
sebagai Guru Besar dalam mata kulinh Ilmu Kedokteran
Kehakiman pada Fakultas Kedokteran Universitas Airlanga,
perkenankanlah sava menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Kepada Bapak Prof A. Malik Fadjar, Menterl Pendidikan
Nasional secara pribadi dan Prof. Dr. Marsetio Donoseputro, dr.

SpPK, sapg mengueapkan poss Do REDENAERSD Jin terima
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kasih zaya }rﬁ\ﬂ? ﬁipﬁkﬁ%ﬂkﬁﬁmiﬁm Juga kepada Bapak
Yuliman, ajudan MENDIENAS yang telah banyak memberi
bantuan.

Kepada KAPOLRI, Jendral Polisi Da'i Bachtiar tak lupa saya
ucapkan terima kasih atas penghargaan yang telah diberikan
kepada saya dalam penanganan kasus Identifikasi korban tragedi
Bom Bali, yang secara tidak langsung aksn mengangkat nama Alma
Mater Universitas Airlangga dan RSU Dr. Soetomo.

Kepada yang terhormat Relstor Universitas Airlangga Prof. H.
DrMed. Puruhito, dr, SpBTKV. Beserta seluruh pimpinan
Universitas, para Guru Besar/Senat Universitas Airlangga, Dekan
Fakuitas Kedokteran Universitas Airlangga Prof. Dr. HM.8. Wiyadi
dr., SpTHT beserta para pembantu Dekan, pars Guru Besar/Senat
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, mantan Kepala
Laboratorium [lmu Kedokteran Kehakiman Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga Prof. Haroen Atmodirone dr, mantan Kepala
Laboratorium [lmu Kedokteran Kehakiman Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga Dr.Med Soekry Erfan Kusuma, dr., SpF dan
Kepala Laboratoriom Ilmu Kedokteran Kehakiman dr. Scedjari
Solichin SpF, perkenankanlah saya menyampaikan rasa hormat,
penghargaan dan terima kasih saya, stas persetujuan yang
diberikan, kesediaan mengusulkan saya dalam promosi sebagai
Guru Besar, serta menerima saya dalam jajaran Guru Besar
Universitas Airlangga.

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan ini.

Kepada vang terhormat Pimpinan Tropical Disease Centér
Universitas Airlangga Proll Dr. Yoes Prijatna Dachlan dr., MSc dan
mantan Pimpinan Tropical Disease Hesearch Center Universitas
Airlangga Prof 1.G.N. Gde Ranuh dr., SpA, savs sampaikan terima
kasih ates kesempatan yang diberikan kepada saya dalam
mengerjakan penelitian-penelitian saya dan dipercava sebagai
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Universitas Airlangga sampal saat ini.

Kepads vangterhormat mantan Rektor Universitas Airlangga
Prof. Bambang Rahino Setokoesoemo dr. dan Prof. Soedarto dr.
DTM&H, PhD., serta mantan Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga Prof Dr. Askandar Tjokroprawire. dr,
SpPD., K.E.dan Dekan Fakultas Kedokteran Univversitas
Airlangga Prof. Dr. H.M.8. Wiyad: dr. SpTHT, saya sampaikan
terima kasih terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada
saya untuk meneruskan pendidikan saya untuk mencapai gelar
Deoktor di bidang Kedokteran.

Kepada yang terhormat Promotor saya Prol. Harcen
Atmodirono, dr, CoPremotor Prof. J. Glinka SVD, Prof. Dr. Barend
Cohen dari Belanda, Prof. Dr. Majej Heinenberg dari University of
Adelside, Prof Sameshita PhD dari University of California, Sir
Alex Jeffry dan Prof Southern PhD says ucapkan penghargaan
vang setinggi tingginya atas ilmu dan bimbingannya sehingga saya
dapat meraih gelar DOKTOR dan merath Predikat Peneliti
Bioteknologi terbaik pada tahun 1999.

Kepada vang terhormat Pref. Zaman, dr, SpTHT Almarhum,
mantan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga yang
pada tahun 1962 telah menerima saya sebagai mahasiswa di
Fakultas Kedokieran Uiversitas Airlangga, dan kepada segenap
Dosen maupun guru saya yang telah mendidik saya, saya ucapkan
terima kasih yang tak terhingga.

Pada kesempatan yang berbahagia ini tak lupa saya ucaphkan
penghargasn dan terima kasih tak terhingga kepada Prof. Dr.
Askandar Tjokroprawiro. dr., SpPD., K.E yang telah membentuk
team terdiri dari Dr. Pranawa SpPD, KEGH, Dr. Purnomo Budi
Setiswan SpPD, KGEH, Prof. Dr. Hendro Martona, dr, SpPD, D,
Pangestu Adi SpPD, KGEH, Dr. H. Chunadi Ermanta SpRad. dan
para sejawat lain yvang dengan penuh kesabaran telah mengobati
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penyakit vang saya derita dan para perawat pavilyun Aj
yang telah merawat selamg saya rawat inap, |

Kepada yang terhormat seluruh Panitia Pengukuhan *'
Besar yang diketuai oleh Drh. Choiryl Anwar Nidom dan i
Paduan Suara, saya ucapkan terima kasih yang setulus tulusnyg
atas kesediaann ¥a memhantu terselenggaranya acars ini. Seme, B
budi baik saudars-ssudara mendapat pahala dari Allak SWT.

Kepada yang terhormat orang tua saya Drg. Noto Soeha
alamarhum dan Ibu tereinta Handriati Mariana almarhum van
telah mendidik dan membesarkan saya dengan kasih sayang, tiada
kata kata yang lehih tepat yang dapat saya sampaikan yaitu aga
hormat dan terima kasih tak terhingga disertai ucapan: Papa dan
Mama inilah persembahan dari anakmu yang telah berhasil
memenuhi angan anganmu,

Juga kepada Kedua mertua saya almarhum saya ucapkan rasg
hormat dan terima kasih yang setulus tulusnya atag dorongan dan
bimbingannya selanis beliay masth hidup,

Kepada Saudara ssudaraky, Emil, Ir. Soehagyo, Drg. Setyabudi,
Drg. Alisani Mariana dan Ir Nugroho Yang telah memberg

yang tak terhingga,

Terima Kasih dizertai penghargaan yang selinggi-tingginys
sayn sampaikan kepada Isteri saya Listya Sidharta, 5.Kom, anak
anak saya, Ir, Neva Nindya, Arch. Dan Sistha Nindita, 8.
Gerontologi dan Hospital Administration Atas segala dorongan dan
pengorbannya selama Int sehingga akhirnya mengantarkan saya ke
mimbar ini.

Kepada sejawat sajawat dari beberapa diziplin ilmu lain, Bpk.
Chusen, Ibu Drs. Indah, Ibu Helen, yang telah banyak membanty
dalam pekerjaan dan Penelitian Biomalekuler saya, saya ucapkan
terima kasih yang takterhingga,
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Sehelum saya akhiri pidate  pengukuhan  saya ani,

perkenankanlah saya mengucapkan sepatah dua patah kata pada
generasi muda yang akan nantinya akan menggantikan kita:
"Mengetahui adalah ilmu, sebaliknya, hanya percaya,
bahwa orang lain mengetahui, adalah ketidaktahuan’
(Hippokrates).

Para Mahasiswa yang kukasihi, kamu generasi muda
adalah masa depan kita! Tidak ada batas dari kapasitas dan
kecerdilanmu, bahlan kepandaian yang mengagumkan,
Masa depan adalah milikmu.

Akhirnya kepada semua hadirin yang telah berkenan
meluangkan waktu dan bersabar mendengarkan pidate peresmian
penerimaan jabatan Gury Besar pada bari mi, saya ucapkan lerima
kasih yang sehesar-hesarnya dan mohon maal apabila ada yang
kurang berkenan dihati. Semoga Allah SWT membalas semua
kebaikan para hadirin.
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